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A = luas beban (m2) 

B = lebar fondasi (m) 

Df = kedalaman fondasi (m) 

E = modulus elastisitas (kN/m2) 

e = angka pori 

EA = normal stiffness, dalam program Plaxis 

F = factor aman 

Gs = berat jenis tanah 

SF = Safety Factor (Faktor Aman) 

Sv = Jaral vertikal antar geotekstil (m) 

w = kadar air (%) 

kPa = kilo Pascal 

kN = kilo Newton 

Ww = berat air (gram) 

Ws = berat butiran padat (gram) 

γb = berat volume tanah basah (gram) 

V = volume (m3) 

ka = koefisien tekanan tanak aktif (kN) 

kp = koefisien tekanan tanak pasif (kN) 

K0 = rasio tegangan horizontal dan tegangan vertical efektif 

M = momen (kN/m) 

m = massa per satuan luas (m2) 

Nc, Nq, Nγ = factor kapasitas dukung tanah 

Pa = tekanan tanak aktif (kN) 

Pp = tekanan tanah pasif (kN) 

qun = kapasitas dukung ultimit netto (kN/m2) 

qn
 = kapasitas dukung netto (kN/m2) 

Sa = kuat geser tanah 



v = angka poisson 

W = berat sendiri penahan tanah (gr) 

W = berat butiran tanah termasuk air dan udara (gr) 

z = kedalaman dari muka tanah (m) 

γ = berat volume urug (gr/cm3) 

γl = berat volume efektif (kN/m3) 

γb = berat volume basah (gr/cm3) 

γd = berat volume kering (gr/cm3) 

γs = berat volume butiran tanah (gr/cm3) 

γsat = berat volume  saturated, dalam program Plaxis (kN/m3) 

γunsat = berat volume  tanah, dalam program Plaxis (kN/m3) 

γw = berat volume air (gr/cm3) 

τ = kuat geser tanah (kN/m2) 

τd = tegangan geser yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan  

 longsor (kN/m2) 

ø = sudut gesek dalam tanah (o) 

Ѱ = sudut dilatasi 

 

 

 


